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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jual beli dalam Islam tidak dilarang, namun Islam sangat 

memperhatikan unsur-unsur dalam transaksi jual beli. Itu artinya bahwa 

semua kegiatan bermuamalah termasuk jual beli pada dasarnya 

diperbolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya, hal ini sesuai 

kaidah fikih: 

 

Artinya: ‚Pada dasarnya semua akad dan muamalah itu hukumnya sah 

sampai ada dalil yang membatalkan dan mengharamkannya.‛
1
 

 

Dari kaidah tersebut dapat dipahami bahwa dalam urusan dunia 

termasuk di dalamnya muamalah, Islam memberikan kebebasan kepada 

manusia untuk mengaturnya sesuai dengan kemaslahatan mereka, dengan 

syarat tidak melanggar ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa>’ ayat 29: 

              

        

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

                                                           
1
 Rachmad Syafei, Ilmu Usul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 283. 
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di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.
2 

 
Kajian tentang jual beli merupakan bagian dari muamalah yang 

terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk, dan model 

dalam sisem jual beli. Sehingga dengan perkembangan zaman, hukum Islam 

dalam hal jual beli berkembang pula karena hukum Islam bersifat fleksibel, 

elastis, dan adil demi mencapai kemaslahatan. 

Pada dasarnya untuk mencapai keabsahan jual beli, maka harus di 

penuhi rukun dan syaratnya. Adapun rukun jual beli diantaranya adalah 

adanya penjual dan pembeli, adanya barang yang diperjualbelikan, dan 

adanya sighat berupa ijab dan qabul.
3
 Sedangkan syarat jual beli diantaranya 

adalah adanya keridhaan antara penjual dan pembeli, barang yang 

diperjualbelikan berharga, suci, dan bisa diambil manfaatnya, dan pelaku jual 

beli telah dewasa, berakal, baligh, dan merdeka.
4
 

Di samping itu hukum Islam memberikan solusi sebagai pelengkap 

daripada rukun dan syarat jual beli yang telah terpenuhi, yakni berupa 

khiya>r. Khiya>r adalah hak pilih diantara pelaku akad untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli. Perlu diketahui bahwa hukum asal jual beli adalah 

mengikat, karena tujuan jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Hanya 

                                                           
2
 Departemen RI, Al-Qur’a<n Dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung, 2006), 245. 

3
 Wahbah al-Zuhaily, Al-fiqh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk, 

(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 28. 
4
 Ibid., 34 
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saja syariat menetapkan hak khiya>r dalam jual beli sebagai bentuk kasih 

sayang terhadap kedua pelaku akad.
5
 

Di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya terdapat berbagai toko yang 

menjual segala perlengkapan konveksi. Seperti perlengkapan sablon, 

perlengkapan jahit, dan aksesoris (pernak-pernik) kain. Mayoritas toko di 

sana adalah menjual kain. Jenis kain yang diperjualbelikan diantaranya 

adalah cotton (katun), cotton combed, cotton carded, cotton viscose, teteron 

cotton, polyester dan hyget.6 

Kain yang diperjualbelikan adalah kain gelondongan yang berbentuk 

gulungan terbungkus plastik, dan tertera tulisan berat kain berdasarkan 

kilogram. Adapun kondisi dari kain gelondongan yakni dalam 1 (satu) rol 

mempunyai berat antara 25 kg (dua puluh lima kilogram) sampai 33 kg (tiga 

puluh tiga kilogram), yang kemungkinan terdapat cacat di dalamnya. Ada 2 

(dua) kategori cacat pada kain yaitu cacat ringan dan berat. Cacat ringan 

atau cacat yang biasa terjadi saat pembelian adalah kurang dari 2 kg (dua 

kilogram), selebihnya merupakan cacat berat yang jarang sekali terjadi saat 

pembelian. Adapun bentuk cacat pada kain gelondongan yakni berlubang, 

serat kain rusak dan kotor permanen. 

Di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya terdapat pelaksanaan jual beli 

kain gelondongan secara grosir. Kebiasaan yang sering dilakukan oleh 

penjual maupun pembeli saat jual beli kain gelondongan di Pertokoan Jalan 

Kapasan Surabaya adalah secara grosir, karena di sana jarang terjadi jual beli 

                                                           
5
 Ibid., 181. 

6
 Marwan Iskandar (Pembeli Kain), Wawancara, Surabaya, 15 Desember 2014. 
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kain secara eceran. Sehingga model transaksi jual beli kain gelondongan 

secara grosir tersebut telah menjadi suatu kebiasaan yang mempunyai nilai 

hukum terhadap transaksi jual beli. Hal ini sesuai dengan kaidah  

yang artinya adat kebiasaan dapat dijadikan hukum. 

Dalam pelaksanaan jual beli kain gelondongan secara grosir pada 

umumnya, pembeli mendapat cacat ringan pada kain. Dan hal ini telah 

ditoleransi oleh pembeli maupun penjual karena dalam jual beli secara grosir 

kemungkinan terdapat cacat pada kain pasti ada.
7
 

Oleh karena itu pada saat pelaksanaan jual beli secara grosir 

berlangsung, penjual maupun pembeli melakukan jual belinya dengan ijab 

dan qabul secara jelas berdasarkan grosir. Dimulai dari pembeli memilih kain 

yang akan dibeli dengan menyebutan jenis, warna, dan berat kain. Kemudian 

penjual mengambilkan kain kain tersebut dan mereka bersepakat untuk 

melaksanakan jual beli. 

Dalam hal ini penjual maupun pembeli memilih khiya>r dengan 

pilihan mereka. Keduanya melakukan ijab dan qabul dengan jelas secara 

lisan berdasarkan jual beli grosir, pembeli tidak meminta secara langsung 

kepada penjual untuk me-retur8
kain jika terdapat cacat. Tapi pembeli telah 

bertoleransi terhadap adanya cacat pada kain yang biasanya diterima tiap 

pembelian grosir, adapun di tiap pembelian kain biasanya pembali mendapat 

cacat ringan pada kain. Dalam hal penjual maupun pembeli memilih khiya>r 

                                                           
7
 Sujatno (Pembeli Kain), Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2014. 

8
 Arti retur adalah kembali. Jadi kain yang sudah di beli oleh konsumen tidak dapat dikembalikan 

lagi ke penjual. Lihat: Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

822. 
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dengan pilihan mereka, yakni sesuai hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

Bukhari yang berbunyi: 

 

  

Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar radliallahu 

‘anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa 

beliau bersabda, ‚Apabila dua orang mengadakan jual beli, 

masing-masing mempunyai hak khiya>r (boleh memilih antara 

melangsungkan jual beli atau membatalkannya) selagi 

keduanya belum berpisah dan keduanya berkumpul. Atau 

mereka menentukan khiya>r atas yang lain salah seorang dari 

keduanya, lalu dia menetapkan jual beli dengan perjanjian itu, 

maka jadilah jual beli itu dengan cara perjanjian tersebut. Jika 

sesudah berjual beli mereka berpisah, dan salah seorang 

diantara mereka tidak meninggalkan barang yang 

dijualbelikan, jadilah jual beli itu.‛  

Namun apabila dalam pembelian kain secara grosir, pembeli 

mendapat cacat berat pada kain (cacat yang terjadi di luar dari pembelian 

biasanya), maka penjual tidak bisa me-retur cacat kain tersebut karena 

penjual hanya menjual kain gelondongan apa adanya secara grosir. Dalam hal 

ini pembeli dirugikan dengan jual beli secara grosir (jual beli dengan jumlah 

besar). Penjual mengatakan bahwa ini merupakan jual beli kain gelondongan 

secara grosir yang di dalamnya terdapat kemungkinan cacat pada kain. Akan 

tetapi apabila retur cacat berat pada kain tersebut diterima oleh penjual, 

                                                           
9
 Al-Bukha>ri, S}ah}i>h} Al-Buha>ri Juz II, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), 21. 
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maka hal tersebut merupakan asas ta’awun atau tolong-menolong yang 

diberikan penjual kepada pembeli berupa retur dengan tujuan merawat 

pembeli agar menjadi pelanggan tetap. 

Realita yang terjadi di toko Evershine, seorang pembeli bernama 

Jumiran membeli kain teteron cotton seberat 200 kg (dua ratus kilogram), 

dengan berat tersebut menjadi 7 (tujuh) rol, seharga Rp. 9.400.000,00 

(Sembilan juta empat ratus ribu rupiah). Dalam proses penggelaran 3 (tiga) 

kain, Jumiran menemukan cacat kain seberat 9 kg (sembilan kilogram). 

Dirasa mendapat cacat kain yang tidak seperti biasanya (cacat berat), 

kemudian Jumiran mendatangi toko untuk me-retur kepada penjual, namun 

penjual menolak retur dengan alasan bahwa penjual hanya menjual kain apa 

adanya yang ada di tiap-tiap rol, sehingga penjual tidak mau tahu tentang 

cacat kain yang ada di dalamnya. Jumiran mengatakan kepada penjual 

bahwa, di tiap pembelian biasanya dia mendapat kain cacat ringan dan 

memakluminya namun kali ini dia mendapat kain cacat berat dan dia 

mempertimbangkan hal ini kepada penjual supaya mendapat retur. Penjual 

mengatakan bahwa apabila penjual menerima retur maka kain akan 

tertimbun di toko dan tidak layak jual, selain itu kebiasaan jual beli grosir di 

Kapasan memang seperti ini.
 10

 

 Realita kedua yang terjadi di toko Sinar Mas, seorang pembeli 

bernama Sujatno membeli kain teteron cotton 300 kg (tiga ratus kilogram), 

dengan berat tersebut menjadi 10 (sepuluh) rol, seharga seharga Rp. 

                                                           
10

 Jumiran, Pembeli Kain, Wawancara, Surabaya, 18 desember 2014. 
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14.100.000,00 (empat belas juta seratus ribu rupiah). Kain digelar di tempat 

pembeli, kemudian separuh atau sekitar 5 (lima) rol dari penggelaran kain 

ditemukan cacat sekitar 13 (kg) tiga belas kilogram. Karena cacat kain 

dianggap berat dan tidak seperti biasanya, maka Sujatno datang ke toko 

Sinar Mas untuk minta retur. Namun penjual menolak retur kain dengan 

alasan penjual akan rugi bila menerima retur kain cacat, karena pabrik rajut/ 

pembuatan kain tidak menerima retur kain cacat dari agen.
 11

 

Dua realita kasus di atas, pembeli mendapat cacat berat pada kain 

dalam pembelian secara grosir (cacat pada kain yang terjadi di luar dari 

kebiasaan saat pembelian grosir), sehingga dalam hal ini pembeli merasa 

dirugikan pada jual beli secara grosir. Oleh karena itu kemudian pembeli 

mendatangi toko dengan tujuan memperoleh retur atas cacat berat pada kain 

yang diterimanya kepada penjual kain. Akan tetapi penjual menolak retur 

dari pembeli dengan alasan hal tersebut merupakan jual beli secara grosir. 

Dalam hal memperoleh retur terhadap cacat berat yang diterima 

oleh pembeli, hal ini menurut hukum Islam adalah hak khiya>r ’aib atau hak 

atas cacat barang yang diterima oleh pembeli. 

Khiya>r ‘aib adalah suatu bentuk khiya>r untuk meneruskan atau 

membatalkan transaksi jual beli karena adanya cacat pada barang yang 

diperjualbelikan, meskipun dalam jual beli tersebut tidak di syaratkan khiya>r. 

Adapun dasar hukum khiya>r ‘aib adalah hadis Rasulullah: 

                                                           
11

 Sujatno, Pembeli Kain, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2014. 
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Artinya: ‚Dari ‘Uqbah ibnu ‘Amir Al-Juhani ia berkata: saya mendengar 

Rasuullah berkata: ‚Seorang muslim adalah saudaranya 

muslim yang lain, tidak halal bagi seorang muslim apabila 

menjual barang jualan kepada saudaranya yang di dalamnya 

ada cacatnya melainkan ia harus menjelaskan 

(memberitahukan) kepadanya.‛
12

 

Adapun untuk mengembalikan barang yang dijual harus dipenuhi 

beberapa syarat: 

1. Misalnya menurut adat kebiasaan apabila seseorang membeli sapi untuk 

dikembangbiakkan (sebagai pejantan) maka sapi tersebut harus 

sempurna, artinya tidak dikebiri. Dengan demikian, dikebiri dalam hal 

ini merupakan ‘aib, sehingga sapi bisa dikembalikan karena tidak 

mungkin sapi tersebut digunakan sebagai pejantan 

2. ‘Aib tersebut tidak mungkin dihilangkan kecuali dengan susah payah. 

Apabila ‘aib bisa dihilangkan dengan mudah maka barang tidak perlu 

dikembalikan. 

3. ‘Aib tersebut harus ada pada barang yang dijual dan barang tersebut 

masih di tangan penjual.
13

Berdasarkan realita dan keterangan itulah yang melatarbelakangi 

penulis tertarik untuk meneliti terkait pelaksanaan hak khiya>r dalam 

transaksi jual beli kain gelondongan di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya. 

                                                           
12

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Mu`amalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 233. 
13

 Ibid., 235. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

Dan membahasnya lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang berjudul ‚Analisis 

Hukum Islam Terhadap Eksistensi Khiya>r dalam Jual Beli Kain 

Gelondongan di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya‛. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan 

melakukan identifikasi sebanyak-banyaknya kemudian yang dapat diduga 

sebagai masalah.
14

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis 

mengidentifikasi inti dari permasalahan yang terkandung di dalamnya 

sebagai berikut: 

1. Model kebiasaan transaksi jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan 

Kapasan Surabaya yang kurang fleksibel. 

2. Praktek khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan 

Kapasan Surabaya. 

3. Eksistensi hak khiya>r ‘aib pembeli dalam jual beli kain gelondongan di 

pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

4. Analisis hukum Islam terhadap khiya>r ‘aib dalam jual beli kain 

gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu 

menjelaskan batasan dan ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam 

                                                           
14

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, 2014), 8. 
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penelitian ini agar terfokus dan terarah. Adapun batasan dalam skripsi ini 

adalah: 

1. Praktek khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan 

Kapasan Surabaya. 

2. Eksistensi hak khiya>r ‘aib pembeli menurut hukum Islam dalam jual beli 

kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah memuat pertanyaan yang akan dijawab melalui 

penelitian.
15

 Melalui deskripsi fenomena di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan 

jalan Kapasan Surabaya? 

2. Bagaimana eksistensi hak khiya>r ‘aib pembeli menurut hukum Islam 

dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak merupakan 

                                                           
15

Ibid., 8. 
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pengulangan dari penelitian yang sudah ada.
16

 Bahwa peneliti menemukan 

penelitian dari angkatan sebelumnya yang berjudul: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mashud 2011. Dengan judul ‚Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Jual Beli Pakaian Bekas dalam Karung‛. Skripsi ini 

membahas tentang hukum jual beli dalam karung, yang mana dalam 

tinjauan hukum Islam dianggap boleh karena jual beli tersebut tidak 

mengandung unsur ghara>r (penipuan). Adanya unsur kerelaan diantara 

penjual dan pembeli yang direalisasikan dalam bentuk menerima dan 

memberi serta tidak menimbulkan pertentangan meskipun secara kasat 

mata jual beli tersebut ada syarat yang tidak terpenuhi sebelum akad 

(ghara>r). Persoalan ini sudah dimaklumi oleh keduanya karena jika 

terjadi ketidaksesuaian dengan permintaan maka barang tersebut boleh 

dikembalikan. Dalam pernyataan abstraknya, Mashud mengatakan jual 

beli seperti ini sah bahkan lebih tepatnya dapat disamakan dengan jual 

beli jizaf, yaitu jual beli dengan tanpa takaran atau timbangan dan 

hitungan namun melalui unsur dugaan dan batasan setelah menyaksikan 

atau melihat barang tersebut.
17

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Wijayanti 2008 ‚Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Hak Khiya>r Pada Jual Beli Ponsel Bersegel di Counter 

Master‛. Skripsi ini membahas tentang mekanisme khiya>r dan analisis 

hukum Islam pada jual beli ponsel bersegel. Hasil penelitian 

                                                           
16

Ibid., 9. 
17

 Mashud, (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Karung (bal-balan) 
Di Kawasan Gembong Tebasan Surabaya) (‚Skripsi‛--, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), iv,. 
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menyebutkan bahwa hak khiya>r pada jual beli ponsel bersegel di 

Counter Master Cell jika diketahui oleh pembeli ditempat akad, maka 

pembeli dapat membatalkan atau melangsungkan jual belinya. Jika 

kerusakan ponsel diketahui ponsel adanya cacat atau kerusakan pada 

ponsel bersegel pada hari ke 5 atau ke 7 setelah akad, maka penjual tidak 

bertanggung jawab dan menyarankan untuk menggunakan hak garansi. 

Pelaksanaan khiya>r majelis pada Counter sudah terlaksana, sedangkan 

dalam pelaksanaan khiya>r syarat} penjual melakukan wanprestasi. Dalam 

pelaksanaan khiya>r ‘aib pembeli disarankan menggunakan hak garansi. 

Sedangkan pelaksanaan khiya>r ru’yah pembeli dapat membatalkan jual 

belinya jika diketahui adanya cacat saat akad berlangsung.
18

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ani Avivah 2013 ‚Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktik Ganti Rugi dalam Jual Beli Padi Tebasan di Desa 

Kemiri Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar‛. Skripsi ini 

membahas tentang praktik jual beli dengan memberikan uang panjar 

diawal akad, sedangkan sisanya dibayarkan setelah padi dipanen. Akan 

tetapi jika penebas mengalami kerugian, maka sisa pembayaran yang 

telah disepakati dipotong 50% dari nilai kerugian tanpa persetujuan dari 

(petani) penjual, sedangkan jika penebus untung tidak memberikan 

kompensasi apapun. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa praktek pemberian ganti rugi dalam transaksi ini adalah tidak 

                                                           
18

 Wijayanti, (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Khiya>r Pada Jual Beli Ponsel Bersegel di 

Counter Master) (‚Skripsi‛--, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), v,. 
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diperbolehkan dalam hukum Islam karena praktik ganti rugi tersebut 

merugikan salah satu pihak yakni petani.
19

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Etik Fatmawati 2012 ‚Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Jual Beli Jeruk dengan Cara Tebasan di Desa Umbulrejo 

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember‛. Hasil penelitian skripsi ini 

menyimpulkan bahwa jual beli jeruk dengan cara tebasan ini menurut 

hukum Islam jual belinya sah karena dalam jual beli ini sesuai dengan 

akad dalam perjanjian penebasan yakni tujuh sampai delapan bulan, 

tetapi dalam cara pemanenan yang dilakukan penebas memetik buah 

jeruk terlalu tua masak akibat selanjutnya kerusakan pada pohon jeruk 

yang petani merasa menyesal sebelumnya menebaskan pohon jeruk 

tanpa mengetahui akibat selanjutnya. Pada awalnya petani jeruk ingin 

menebaskan buah jeruk tersebut supaya cepat mendapatkan dana dengan 

tidak mengetahui kerugian-kerugian setelah sawah yang ditanami pohon 

jeruk kemudian berbuah itu ditebaskan.
20

 

Sedangkan skripsi penulis berjudul ‚Analisis Hukum Islam 

Terhadap Eksistensi Khiya>r dalam Jual Beli Kain Gelondongan di Pertokoan 

Jalan Kapasan Surabaya‛ yang titik permasalahnya mengarah pada eksistensi 

hak khiya>r ‘aib pembeli dalam jual beli kain gelondongan menurut hukum 

Islam. Cacat berat yang diterima pembeli pada saat pembelian tersebut 

                                                           
19

 Ani Avivah, (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Dalam Jual Beli Padi 

Tebasan Di Desa Kemiri Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar) (‚Skripsi‛--, UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2013), v,. 
20

Etik Fatmawati, (Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Jeruk Dengan Cara Tebasan Di 

Desa Umbulrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember) (‚Skripsi‛--, UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2013), v,. 
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kondisinya di luar dari kebiasaan pembelian pada umumnya yang terdapat 

cacat ringan. Sehingga dalam hal ini pembeli meretur cacat kain tersebut 

kepada penjual atau ingin memperoleh hak khiya>r ‘aib terhadap kain yang 

cacat berat. Akan tetapi dengan model kebiasaan jual beli kain di pertokoan 

jalan Kapasan Surabaya, retur kain tidak bisa direalisasikan oleh penjual. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 

penelitian dan juga menentukan arah penelitian agar tetap dalam koridor 

yang benar hingga tercapainya sesuatu yang dituju.
21

 Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik khiya>r dalam jual beli kain 

gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap eksistensi 

hak khiya>r ‘aib pembeli dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan 

jalan Kapasan Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis, sebagai upaya untuk menambah dan 

memperluas wawasan serta pengetahuan tentang analisis hukum Islam 

terhadap khiya>r dalam jual beli kain gelondongan dan untuk mengetahui 

                                                           
21

 Haris Herdiansyah, ‚Metodologi Penelitian Kualitatif‛, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 

2010), 89. 
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apakah khiya>r ‘aib bisa terealisasi ketika pembeli mendapat cacat kain 

yang tidak seperti biasanya atau berat. Sehingga hasil penelitian ini 

dapat dijadikan informasi bagi para pembaca dalam memahami hukum 

Islam tentang jual beli dan kajian tentang hak khiya>r. 

2. Kegunaan secara praktis, Diharapkan hasil penelitian yang berupa 

skripsi ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan kepada para pemikir 

hukum Islam di masa modern, para pembaca, para pelaku bisnis kain 

gelondongan dan calon pebisnis kain gelondongan untuk dijadikan 

sebagai salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa-peristiwa yang 

muncul dipermukaan yang belum diketahui status hukumnya dalam 

praktik jual beli dalam Islam, khususnya yaitu apabila ditemukan cacat 

pada pembelian barang atau kain secara grosir (transaksi jual beli pada 

barang yang dilakukan dengan jumlah yang besar). 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu untuk memuat penjelasan tentang 

pengertian yang bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian.
22

 

Penelitian ini berjudul ‛Analisis  Hukum  Islam Terhadap Eksistensi Khiya>r 

dalam Jual Beli Kain Gelondongan di Pertokoan Jalan Kapasan Surabaya‛. 

Untuk memudahkan pemahaman dalam judul penelitian ini, maka perlu 

untuk menjelaskan secara operasional agar terjadi kesepahaman dalam 

memahami judul skripsi. 

                                                           
22

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas 

Syari’ah, 2014), 9. 
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Hukum Islam         : Adalah peraturan-peraturan dan ketentuan hukum yang 

bersumber dari al-Qur’a>n, as-Sunnah dan ijtihad ulama’ 

hukum Islam.
23

 Hukum Islam yang dimaksud dalam 

skripsi ini adalah tentang khiya>r dalam jual beli. 

Eksistensi             : Adalah keberadaan.
24

 Yang dimaksud keberadaan dalam 

judul ini adalah keberadaan hak khiya>r aib pembeli pada 

saat mendapat cacat kain berat (cacat di luar dari 

kebiasaan) dalam pembelian kain gelondongan di 

Kapasan Surabaya. 

Khiya>r                  : Adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya, karena ada cacat pada barang yang 

dijual, atau ada perjanjian pada waktu akad, atau karena 

sebab yang lain.
25

 Yang dimaksud khiya>r dalam judul ini 

adalah hak khiya>r aib pembeli kain gelondongan di 

Kapasan Surabaya. 

Jual Beli                : Adalah tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang 

diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat.
26

 Jual beli yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah jual beli kain gelondongan. 

                                                           
23

 Anwar Harjono, Indonesia Kita Pemikiran Berwawasan Iman-Islami, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1995), 83. 
24

 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), 130. 
25

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Mu`amalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 216. 
26

 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 67. 
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Kain Gelondongan : Adalah kain berbentuk gulungan terbungkus plastik, dan 

tertera tulisan berat kain berdasarkan kilogram/ rol-

rolan. Sehingga konsumen tidak bisa mengetahui 

kapasitas cacat pada kain atau hanya bisa mengetahui 

jenis, warna, dan berat kain. Dalam satu rol kain 

mempunyai berat berkisar dua puluh lima sampai tiga 

puluh tiga kilogram. Biasanya dalam satu rol terdapat 

cacat ringan berkisar seperempat kilogram sampai 

setengah kilogram, selebihnya merupakan cacat berat. 

Adapun bentuk cacat pada kain yakni berlubang, serat 

rusak, dan kotor permanen. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

terhadap jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

Kemudian untuk memberikan gambaran yang baik, dibutuhkan serangkaian 

langkah yang sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut terdiri dari, data 

yang dikumpulkan, sumber data, teknik analisis data, dan sistematika 

pembahasan. 

1. Data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hal-hal 

yang berkenaan dengan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini 
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sesuai dengan rumusan masalah diatas. Data yang akan dikumpulkan 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data tentang mekanisme jual beli kain gelondongan di pertokoan 

jalan Kapasan Surabaya. 

b. Data tentang praktik khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di 

pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

c. Data tentang khiya>r ‘aib dalam jual beli. 

d. Data tentang analisis hukum Islam terhadap hak khiya>r ‘aib pembeli 

dalam jual beli. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang memfokuskan pada kasus yang 

terjadi di lapangan (pertokoan jalan Kapasan Surabaya) dengan tetap 

merujuk pada konsep-konsep yang ada seperti sumber dari kepustakaan 

maupun dari subyek penelitian sebagai bahan data pendukung. Adapun 

sumber-sumber dalam penelitian ini didapat dari sumber primer dan 

sumber sekunder yaitu: 

a. Sumber Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber subyek 

penelitian.
27

 Yakni sumber data dari informasi atau wawancara 

dengan penjual dan pembeli kain gelondongan di pertokoan jalan 

Kapasan Surabaya yang telah ditunjuk. 

                                                           
27

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), 236. 
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b. Sumber Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. Data 

sekunder merupakan data pendukung proyek penelitian dan sebagai 

pelengkap data primer, mengingat data primer merupakan data 

praktik dalam lapangan.
28

 Karena penelitian ini merupakan 

penelitian yang tidak terlepas dari kajian hukum Islam, maka 

penulis menempatkan sekunder data yang berkenaan dengan kajian-

kajian tersebut sebagai sumber data sekunder. Adapun buku-buku 

atau literatur yang menjadi sumber data sekunder dalam skripsi ini 

meliputi: 

1) Ahmad Wardi Muslih, Fiqih Muamalah. 

2) Al-Bukhari, S}ah}i>h} Al-Bukha>ri. 

3) Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat. 

4) Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu. 

5) Haji Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat. 

6) Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah. 

7) Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah. 

Data sekunder selain disebutkan diatas juga dapat diperoleh 

dari tulisan-tulisan yang tersebar, buku-buku dan jurnal-jurnal, 

media masa baik cetak maupun elektronik. 

3. Populasi dan Sampel 

                                                           
28

 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, ( Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2011), 

33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 

atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
29

 

Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
30

 

Di pertokoan jalan Kapasan Surabaya terdapat dua belas toko 

kain gelondongan. Lokasi tersebut merupakan populasi yang penulis 

jadikan obyek penelitian di skripsi ini. Dan penulis menggunakan sampel 

berjumlah tiga toko kain. Pada waktu penelitian penulis mendatangi 

semua toko kain gelondongan yang ada di pertokoan jalan Kapasan 

Surabaya, namun tidak semua pemilik toko tersebut menerima 

penelitian dan wawancara dari penulis. Hal ini dikarenakan para pemilik 

toko kain tidak ingin diganggu dalam bekerja, kurangnya toleransi 

terhadap hal-hal yang sifatnya meneliti toko mereka, dan mengantisipasi 

dari hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

Namun tiga toko yang dijadikan sampel tersebut telah mewakili 

dari praktik khiya>r, kebiasaan, dan transaksi jual beli kain gelondongan 

yang ada di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. Karena hasil wawancara 

                                                           
29

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), 61. 
30

 Ibid., 62. 
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maupun penelitian dari tiga sampel tersebut sama. Disamping itu 

penulis mendapat informasi dari masing-masing pemilik toko yang 

dijadikan sampel, bahwa disini semua peraturan jual beli rata-rata sama. 

Yang jadi pembeda adalah banyaknya jenis kain yang mereka jual. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu suatu penggalian data dengan cara mengamati, 

memperhatikan, mendengar dan mencatat terhadap peristiwa, 

keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber data.
31

 Dalam hal ini 

peneliti akan terjun ke lapangan yakni pertokoan kain gelondongan 

di jalan Kapasan Surabaya. 

b. Wawancara (interview), yakni proses percakapan dengan maksud 

untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai. Oleh karena itu wawancara 

merupakan metode pengumpulan data yang amat terkenal, karena 

itu banyak digunakan di berbagai penelitian.
32

 Adapun dalam 

penelitian ini yakni dengan melakukan wawancara langsung kepada 

para pihak yang berkaitan dengan jual beli kain gelondongan, yakni 

penjual dan pembeli kain gelondongan yang telah ditunjuk. 

                                                           
31

Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Social dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70. 
32

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

143. 
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c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat 

atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia. Dengan kata lain, 

proses penyampaiannya dilakuan melalui data tertulis yang memuat 

garis besar data yang akan dicari dan berkaitan dengan judul 

penelitian.
33

 Dokumentasi ini merupakan data konkrit yang bisa 

penulis jadikan acuan untuk menilai adanya data jual beli kain 

gelondongan di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan dari lapangan maupun 

penulisan. Maka peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Organizing, yaitu menyusun data yang diperoleh secara sistematis 

menurut kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya. 

b. Editing, yaitu data yang sudah dikumpulkan tersebut lalu diperiksa 

kembali secara cermat. Pemeriksaan tersebut meliputi segi 

kelengkapan sumber informasi, kejelasan makna, kesesuaian dan 

keselarasan antara satu dan yang lainnya, relevansi dan 

keseragaman, serta kesatuan kelompok data kembali data yang 

diperoleh. 

c. Analizing, yaitu menganalisa data-data tersebut sehingga diperoleh 

kesimpulan-kesimpulan tertentu.
34

 

6. Teknik Analisis Data 

                                                           
33

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 94. 
34

Ibid., 92. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

Setelah data terkumpul dari hasil lapangan maupun pustaka, 

maka dilakukan analisa data secara kualitatif melalui pendekatan 

deskriptif analisis dengan pola pikir induktif, yakni data yang telah 

diperoleh digambarkan dan diuraikan sehingga menunjukkan suatu 

proses berfikir yang mencari hubungan-hubungan dari sesuatu yang 

berkaitan dengan objek yang diamati, dengan diiringi uraian-uraian yang 

jelas mengenai praktik khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di 

pertokoan jalan Kapasan Surabaya. Sehingga uraian-uraian tersebut 

dapat ditarik pada kesimpulan yang lebih khusus. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat tentang landasan teori jual beli dalam Islam 

yang berkaitan dengan studi ini. Dalam hal ini memuat pengertian khiya>r, 

landasan shara’ tentang khiya>r, syarat ditetapkannya khiya>r, batalnya khiya>r, 

macam-macam khiya>r, dan kedudukan khiya>r dalam jual beli. 

Bab ketiga merupakan laporan hasil penelitian tentang pelaksanaan 

khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan 

Surabaya. Dalam bab ini penulis membagi dalam beberapa pokok bahasan, 

yang pertama menjelaskan gambaran umum pertokoan jalan Kapasan 
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Surabaya. Kedua, kebiasaan yang sering terjadi pada jual beli kain 

gelondongan. Ketiga, mekanisme transaksi jual beli kain gelondongan. Dan 

keempat, pelaksanaan khiya>r pada transaksi jual beli kain gelondongan. 

Bab keempat memuat tentang analisis hukum Islam terhadap 

praktek khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan jalan Kapasan 

Surabaya. Pada bab ini merupakan kerangka menjawab pokok-pokok 

permasalahan yang terdapat dalam bab tiga yang didasarkan pada landasan 

teori yang terdapat dalam bab dua. Adapun sistematikanya yang pertama 

adalah, analisis praktik khiya>r dalam jual beli kain gelondongan di pertokoan 

jalan Kapasan Surabaya. Dan yang kedua adalah, analisis hukum Islam 

terhadap eksistensi hak khiya>r ‘aib pembeli dalam jual beli kain gelondongan 

di pertokoan jalan Kapasan Surabaya. 

Bab kelima merupakan bab penutup dari keseluruhan isi 

pembahasan skripsi, pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran dari penulis. 

 

 


